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Abstrak - Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perspektif Nihilisme yang diungkapkan 

dalam video di kanal YouTube 1 Hari Sukses yang berjudul "Nihilisme, Mencari Arti Tujuan Hidup". 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan melakukan pencatatan karena sumber data 

yang diperoleh berasal dari narasi lisan. Hasil studi ini menjelaskan bahwa Nihilisme menekankan 

pentingnya menjadi pribadi yang baik tanpa tergantung pada penilaian manusia. Studi ini juga menyebutkan 

bahwa Nihilisme adalah pandangan filosofis, aliran, atau mazhab dalam filsafat yang menolak aspek-aspek 

umum dan fundamental dari eksistensi manusia, seperti kebenaran objektif, pengetahuan, moralitas, nilai, 

atau makna kehidupan. Penelitian ini dimulai dengan pertanyaan mengapa Nihilisme diperlukan. Filosofi 

Nihilisme mengkaji konsep-konsep seperti tetap menjadi pribadi yang baik tanpa tergantung pada penilaian 

manusia, tidak berlebihan dalam hal apapun, dan bersyukur. 

Kata kunci:  Kebenaran objektif, makna kehidupan, moralitas, nihilisme, pengetahuan. 

 

Abstract - The purpose of this research is to understand the perspective of Nihilism expressed in the video 

on the YouTube channel "1 Hari Sukses" titled "Nihilism, Searching for the Meaning of Life." This study 

utilizes a qualitative descriptive method by taking notes due to the data source obtained from oral narration. 

The results of this study explain that Nihilism emphasizes the importance of being a good person without 

depending on human judgment. The study also mentions that Nihilism is a philosophical view, movement, 

or school of thought in philosophy that rejects the common and fundamental aspects of human existence, 

such as objective truth, knowledge, morality, values, or the meaning of life. The research begins with the 

question of why Nihilism is necessary. The philosophy of Nihilism explores concepts such as being a good 

person without depending on human judgment, avoiding excessiveness in any aspect, and being grateful. 

Keywords: Objective truth, meaning of life, morality, nihilism, knowledge. 

 

 

PENDAHULUAN 

  

Untuk dapat memahami Nihilisme, seseorang harus mampu berpikir secara mendalam dalam 

bidang filosofi. Berpikir filosofi secara mendalam terkait dengan apa dasar ontologis dari Nihilisme itu 

sendiri. Mengapa Nihilisme perlu ada? Dari pendekatan filosofis ini, lahir lah Nihilisme etis. Sebagai 

pandangan, pendekatan, atau paradigma etis, Nihilisme berpikir bahwa tidak ada kebenaran etis yang 

mutlak. Menurut penulis, hakikat dari Nihilisme ini adalah keadaan yang selalu 0 (nol). Nihilisme 

menganggap bahwa semua itu adalah ketiadaan, dan semuanya akan kembali ke bentuk awal atau semula. 

Sebagai contoh, tumbuhan berasal dari tanah dan ketika tumbuhan tersebut mati, ia akan terurai, hancur, 

dan bergabung kembali menjadi tanah (kembali ke asalnya). Hal yang sama juga berlaku bagi manusia. 
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Apakah manusia hidup hanya untuk mati? Ini adalah pertanyaan klasik yang penulis pun belum dapat 

menemukan jawabannya sepanjang kehidupan ini. 

Nihilisme adalah sebuah konsep filosofis yang menyatakan bahwa kehidupan tidak memiliki 

makna inheren, nilai-nilai objektif, atau tujuan yang melekat. Pemikiran nihilis menyatakan bahwa segala 

bentuk kepercayaan, moralitas, dan sistem nilai adalah konstruksi manusia semata, dan tidak memiliki dasar 

objektif yang dapat diandalkan. Dalam konteks sejarah, nihilisme sering dikaitkan dengan perkembangan 

filosofi pada abad ke-19, terutama di Eropa. Tokoh-tokoh seperti Friedrich Nietzsche dan Søren 

Kierkegaard adalah beberapa filsuf yang dikaitkan dengan pemikiran nihilis. Namun, nihilisme juga dapat 

ditemukan dalam karya-karya seni, sastra, dan budaya populer. 

Dalam jurnal ini, kami akan mengeksplorasi dan menganalisis berbagai aspek nihilisme, 

termasuk asal-usulnya, pengembangannya sebagai aliran filosofis, dan implikasinya dalam 

kehidupan sehari-hari. Kami akan membahas beberapa perspektif teoretis yang berbeda terkait 

nihilisme, termasuk nihilisme eksistensial, moral, dan politik. Tujuan jurnal ini adalah untuk 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep nihilisme dan bagaimana 

pengaruhnya dapat memengaruhi pandangan dunia dan tindakan individu. Kami akan menjelaskan 

berbagai argumen yang digunakan baik oleh pendukung maupun penentang nihilisme, serta 

menggali implikasi filosofisnya dalam berbagai konteks budaya dan sosial. 

Selain itu, kami juga akan membahas perdebatan dan kritik terhadap nihilisme sebagai 

pendekatan filosofis, serta mencoba mengidentifikasi alternatif atau tanggapan yang mungkin 

terhadap kekosongan yang dihadapi oleh pandangan nihilis. Dalam upaya untuk memahami 

nihilisme secara komprehensif, kami akan merujuk pada karya-karya klasik dalam sejarah 

pemikiran nihilis, serta mempertimbangkan pandangan kontemporer yang relevan. Kami juga 

akan menganalisis karya seni, sastra, dan budaya populer yang mencerminkan atau membahas 

tema nihilisme. 

 
METODE PENELITIAN 

 

Dalam konteks kemasyarakatan, nihilisme merujuk pada kepercayaan dan ajaran bahwa keadaan 

masyarakat sudah begitu buruk dan tidak dapat diperbaiki lagi, sehingga lebih baik untuk 

menghancurkannya. Tujuan penghancuran tersebut adalah untuk tujuan kehancuran itu sendiri. Menurut 

pandangan nihilisme, bagi masyarakat dengan kondisi seperti itu, upaya perbaikan atau pembangunan apa 

pun tidak akan mampu mengubahnya menjadi lebih baik. Dalam konteks filosofis, nihilisme meyakini 

bahwa apa yang ada sebenarnya tidak ada, dan jika ada, tidak dapat diketahui. Keyakinan ini juga tidak 

dapat dibuktikan oleh nihilisme. Dari pendekatan filosofis ini, muncul lah nihilisme etis. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode simak dari sumber data yang disimak dalam video "1 Hari 

Sukses" yang tersedia di YouTube tentang "Nihilisme, Mencari Arti Tujuan Hidup".  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

  

Nihilisme (dari bahasa Latin "nihil" yang berarti "tidak ada") adalah pandangan filosofis, aliran, 

atau mazhab dalam filsafat yang menolak aspek umum dan fundamental dari eksistensi manusia, seperti 

kebenaran objektif, pengetahuan, moralitas, nilai, atau makna kehidupan. Kebenaran objektif merujuk pada 

kebenaran yang ada tanpa melibatkan persepsi subjektif pengamatnya. Kebenaran ini melibatkan 

kesesuaian antara apa yang diketahui dengan fakta yang sebenarnya. Pengetahuan adalah fakta, kebenaran, 

atau informasi yang diperoleh melalui pengalaman atau pembelajaran yang disebut "a posteriori," atau 

melalui introspeksi yang disebut "a priori." Moralitas berasal dari kata Latin "mos," yang dalam bentuk 

jamaknya "mores" berarti "kebiasaan" atau "adat istiadat." Nilai merupakan ide atau konsep tentang sesuatu 

yang dianggap penting dalam kehidupan seseorang dan menjadi perhatiannya. Sebagai standar perilaku, 
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nilai tentunya ditentukan oleh individu itu sendiri. Makna kehidupan atau arti kehidupan (dalam bahasa 

Inggris disebut "the meaning of life") adalah pertanyaan yang berhubungan dengan signifikansi kehidupan 

atau eksistensi secara umum. 

Nihilisme adalah pandangan filosofis yang menolak atau meragukan nilai-nilai, keyakinan, dan 

makna objektif dalam kehidupan. Istilah ini berasal dari kata Latin "nihil" yang berarti "tidak ada" atau 

"tidak ada yang berarti". Pendekatan nihilis menganggap bahwa tidak ada makna universal atau tujuan yang 

ada dalam kehidupan. Sebagai pandangan filosofis, nihilisme telah dijelajahi oleh berbagai pemikir 

sepanjang sejarah. Beberapa tokoh terkenal yang terkait dengan nihilisme antara lain Friedrich Nietzsche 

dan Albert Camus. Bagi Nietzsche, nihilisme adalah tantangan besar yang dihadapi oleh masyarakat 

modern yang kehilangan keyakinan tradisional dan mengalami "kematian Tuhan". Bagi Camus, nihilisme 

adalah hasil dari mencari makna dalam dunia yang absurd dan tanpa tujuan yang jelas. 

Namun, penting untuk dicatat bahwa nihilisme bukanlah pandangan yang diterima secara luas 

atau dianggap sebagai pendekatan yang produktif dalam hidup. Meskipun ada beberapa pemikir yang 

menyelidiki atau mengkritik nihilisme, umumnya tidak ada "hasil" atau "pembahasan" konkret yang bisa 

disebutkan. Nihilisme lebih merupakan perspektif filosofis yang menggugah pertanyaan-pertanyaan 

tentang eksistensi, makna, dan nilai-nilai, daripada memberikan solusi atau jawaban yang jelas. Perdebatan 

dan diskusi tentang nihilisme telah berlangsung selama berabad-abad, dan masih menjadi topik yang 

menarik dalam filsafat dan pemikiran kontemporer. Beberapa pertanyaan yang sering diajukan dalam 

konteks nihilisme meliputi apakah kehidupan memiliki makna intrinsik, apakah nilai-nilai dan keyakinan 

merupakan konstruksi sosial semata, dan bagaimana kita dapat mencari makna dalam dunia yang mungkin 

terasa tanpa tujuan. Penting untuk diingat bahwa nihilisme bukanlah satu-satunya pendekatan filosofis yang 

ada. Ada banyak pandangan yang berbeda dalam filsafat, agama, dan etika yang menawarkan alternatif 

untuk menghadapi pertanyaan-pertanyaan fundamental tentang makna dan tujuan hidup. 

 

KESIMPULAN 

  

Filosofi nihilisme memiliki beberapa implikasi sebagai berikut: 

Menciptakan arti hidup. Penting untuk menjalani apa yang kita anggap baik dan buruk. Jika kita mengikuti 

prinsip-prinsip sendiri dalam melakukan hal-hal yang positif dan bermanfaat, maka semuanya akan berjalan 

menuju kebaikan. Lebih baik menjadi seseorang yang tidak egois dan tidak merugikan orang lain. 

Menentukan pilihan hidup. Penting untuk menjalankan apa yang kita anggap baik tanpa mendengarkan 

kata-kata orang lain. Jika kita yakin bahwa itu adalah yang terbaik, lakukanlah. Namun, jika kita merasa itu 

buruk, tinggalkanlah. Lebih fokus pada kehidupan saat ini. Penting untuk melupakan masa lalu dan hidup 

dalam momen sekarang. Dengan melakukannya, kehidupan akan menjadi lebih tenang dan damai. Tidak 

perlu dipusingkan oleh masa lalu yang buruk dan masa depan yang penuh tanda tanya. Menghargai orang 

lain. Kita tidak boleh mencemooh keputusan yang diambil oleh orang lain. Karena kita mungkin tidak 

mengetahui sepenuhnya situasi yang mereka alami. Penting untuk menghormati pilihan hidup mereka. 

Menerima kehidupan. Kita harus menerima dengan sabar segala sesuatu yang ditakdirkan kepada kita. 

Kehidupan ini seperti roda yang berputar, kadang kita berada di atas dan kadang di bawah. Kuncinya adalah 

bersyukur atas segala sesuatu yang ada. 
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